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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal (capital market) adalah pasar yang melakukan transaksi jual-

beli untuk keuangan jangka panjang, seperti ekuitas (saham), obligasi (surat 

hutang), reksadana, dan jenis-jenis yang lainnya. Pasar ini adalah tempat bagi 

suatu perusahaan sebagai sarana pendanaan ataupun sebagai sarana untuk kegiatan 

investasi. 

Laporan keuangan sangat penting untuk menginformasikan keuangan 

perusahaan kepada pihak di dalam perusahaan maupun pihak di luar perusahaan 

dalam mengambil suatu keputusan. Dari sisi yang memberikan dana (investor), 

laporan keuangan ini bisa memberikan gambaran atau informasi tentang 

bagaimana keadaan perusahaan tersebut. Tujuan suatu perusahaan didirikan tidak 

hanya untuk mencari keuntungan saja, tetapi juga untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup (going concern). Going concern (kelangsungan hidup) adalah 

dugaan daras di dalam melakukan penyusunan laporan keuangan, suatu 

perusahaan diduga tidak dengan sengaja atau memiliki keinginan melikuidasi atau 

mengurangi secara materian skala usahanya. 

Auditor mempunyai peran penting sebagai jembatan bagi kepentingan 

perusahaan dan investor sebagai penyedia dan pemakai laporan keuangan. Data-

data suatu perusahaan dapat dipercaya apabila laporan keuangan perusahaan 

tersebut telah mendapat pernyataan wajar oleh auditor. Pernyatan yang 
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dikeluarkan oleh auditor diungkapkan melalui opini audit, apabila auditor 

memberikan opini wajar tanpa pengecualian maka auditor telah menjamin angka-

angka akuntansi dalam laporan keuangan yang telah diaudit bebas dari salah saji 

material. Dengan menggunakan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor, 

para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan tanpa perlu takut 

laporan keuangan tersebut menyesatkan. 

Going concern merupakan keadaan dimana perusahaandapat beropersai 

untuk rentang waktu yang panjang, yang berarti bahwa perusahaan tersebut tidak 

mengalami likuidasi dalam jang waktu yang pendek. Going concern dapat 

diartikan juga sebagai berkelanjutan yang merupakan dugaan di dalam akuntansi 

yang memprediksikan suatu usaha tersebutdapat berkelanjutan untuk waktu yang 

tidak terbatas. 

Opini audit going concern adalah pendapat yang diterbitkan oleh auditor 

untuk memastikan apakah suatu usaha tersebut dapat melanjutkan 

keberlangsungan usahanya atau tidak. Pendapat auditor sangat berguna bagi para 

investor dalam menentukan keputusan investsai. Berkaitan dengan krusialnya 

pendapat di dalam audit yang diberikan oleh auditor, maka auditor 

bertanggungjawab untuk memberikan pendapat audit going concern yang stabil 

dengan keadaan sesungguhnya. Beberapa factor yang memiliki pengaruh terhadap 

pemberian pendapat audit going concern, yaitu status KAP, ukuran perusahaan, 

solvabilitas dan profitabilitas suatu perusahaan. 

Ada dua sebab pendapat going concern ini bisa muncul. Pertama, adanya 

self-fulfilling prophecy yang merupakan prediksi yang langsung atau tidak 
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langsung membuat menjadi kenyataan akibat dari keyakinan perkiraan tersebut 

yang membuat auditor tidak mau memberi tahu status going concern yang muncul 

karena auditor khawatir apabila opini going concern ini diberikan mungkin bisa 

mempercepat perusahaan tersebut dilikuidasi. Namun dengan demikian, pendapat 

going concern ini harus diberikan agar perusahaan tersebut dapat diselamatkan 

dengan cepat. Kedua, prosedur penentuan status going concern tidak terstruktur. 

Kasus besar yang terjadi di Indonesia yang berkaitan dengan going 

concern terjadi oleh Batavia Air yang mana perusahaan tersebut tidak dapat 

membayar utang yang jatuh tempo pada tanggal 13 Desember 2012 sebesar 

$4.688.064 kepada pihak kreditor. Hal tersebut menyebabkan pihak kreditor 

mengajukan gugatan kepada Batavia Air. Dimana pada saat sebelumnya, laporan 

keuangan Batavia Air menunjukkan kemampuan membayar utang jangka pendek 

maunpun jangka panjang, laporan keuangan pun mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian dengan paragraf penjelas yang menjelaskan mengenai penerimaan 

kualifikasi going concern pada tahun 2015. Namun Batavia Air tidak dapat 

mempertahankan kelangsungan usahanya sehingga mengalami kebangkrutan. 

Kantor Akuntan Publik merupakan salah satu diantara organisasi bisnis 

yang bergerak disektor jasa yang merupakan dunia industrial jasa yang kompetitif 

(Solikah, 2007). Semakin besar suatu KAP, maka semakin tinggi pula kualitas 

auditor yang dimiliki. KAP yang besar dan memiliki reputasi yang baik, akan 

mempertahankan reputasinya agar tidak kehilangan klien. Apabila KAP 

memberikan opini yang bagus untuk klien nya dan klien tersebut terbukti 

bangkrut, maka KAP itu akan kehilangan reputasinya. Maka dari itu ada 
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kecenderungan KAP yang besar memberikan opini going concern pada 

perusahaan diaudit, karena dia tidak ingin kehilangan reputasinya. Auditor akan 

memberikan opini audit going concern kepada perusahaan yang mengalami 

kesulitan atau diprediksikan mengalami kebangkrutan. 

Pada penelitian Elmawati dkk. (2014) mengatakan bahwa semakin besar 

KAP maka semakin besar kemungkinan memberikan opini audit going concern 

kepada perusahaan yang di audit. Hal ini dikarenakan auditor yang berasal dari 

KAP besar memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan KAP kecil. 

Karena hal tersebut, maka KAP besar akan mempertahankan reputasinya sehingga 

menyebabkan auditor memiliki kecenderungan memberikan opini audit going 

concern kepada perusahaan yang mereka audit. 

Ukuruan perusahaan merupakan besar atau kecilnya suatu perusahaan 

yang dapat diukur dari jumlah seluruh kekayaan perusahaan, penjualan, dan 

investasi saham. Apabila nilai dari jumlah seluruh kekayaan perusahaan, 

penjuaalan, dan investasi saham semakin besar maka besar ukuran suatu usaha 

tersebut akan semkain besar juga. Auditor biasanya akan memberikan pendapat 

going concern kepada badan usaha yang berukulan kecil, hal tersebut dipercayai 

oleh auditor karena badan usaha yang berukuran besar dipercaya bisa 

menyelesakan masalah uangannya dibanding badan usaha yang berukuran kecil. 

Dalam penelitian Melania dkk. (2016) mengatakan bahwa semakin besar 

ukuran suatu perusahaan, maka akan semakin memperkecil kemungkinan auditor 

memberikan opini audit going concern. Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang 

besar dipandang memiliki kemampuan lebih dalam menyelesaikan masalah 
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keuangannya karena memiliki manajemen yang lebih baik daripada perusahaan 

yang berukuran kecil. 

Solvabilitas perusahaan merupakan  rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh aktiva perusahaan yang dibiayai dengan utang. Menurut Kasmir 

(2016) rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan dalam membayar kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang apabila perusahaan tersebut likuidasi. Apabila semakin tinggi rasio ini, 

maka perusahaan tersebut cenderung memiliki hutang yang tinggi pula. 

Perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi akan cenderung mengalami 

kesulitan keuangan, sehingga menimbulkan keraguan akan kelangsungan hidup 

perusahaan dan membuat auditor memberikan opini going concern. Semakin kecil 

rasio ini maka akan semakin bagus karena akan semakin memperkecil 

kemungkinan auditor memberikan opini audit going concern. 

Pada penelitian Adhityan (2018) mengatakan bahwa solvabilitas yang 

semakin kecil, akan memperkecil kemungkinan auditor memberikan opini audit 

going concern. Hal tersebut dikarenakan tingkat hutang untuk membiayai 

kegiatan perusahaan kecil dan kreditor akan aman apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi. 

Profitabilitas perusahaan adalah rasio yang dipakai untuk 

memperhitungkan kinerja suatu badan usaha untuk mencari keuntungan, di dalam 

rasio ini juga diberikan ukuruan untuk menilai efektivitas sebuah badan usaha 

(Kasmir, 2016). Hal tersebut dapat dilihat dari keuntungan yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Apabila sebuah perusahaan tidak memiliki 
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kemampuan untuk menghasilkan laba, maka ada kecenderungan auditor akan 

memberikan opini going concern. Hasil dari rasio ini bisa digunakan untuk 

melihat seberapa efisiennya perusahaan menggunakan aset mereka dalam kegiatan 

perusahaan. Apabila rasio ini semakin besar, maka akan bagus karena perusahaan 

akan disangka efisien dalam menggunakan kekayaan perusahaan yang dimiliki 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan perusahaan, sehingga akan 

memperkecil kemungkinan audit memberikan opini audit going concern. 

Pada penelitian Adhityan (2018) mengatakan bahwa semakin tinggi rasio 

profitabilitas maka akan memperkecil kemungkinan auditor memberikan opini 

audit going concern. Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi nilai rasio ini, maka 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kemampuan operasional 

perusahaan semakin tinggi. Sehingga menyebabkan memperkecil kemungkinan 

auditor memberikan opini audit going concern. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang akan 

dipecahkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Status Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap opini audit going 

concern 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern 

3. Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern 

4. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diberikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis secara empiris Status KAP berpengaruh terhadap opini 

audit going concern 

2. Untuk menganalisis secara empiris Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

opini audit going concern 

3. Untuk menganalisis secara empiris Solvabilitas berpengaruh terhadap opini 

audit going concern 

4. Untuk menganalisis secara empiris Profitabilitas berpengaruh terhadap opini 

audit going concern 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

bagaimana pengaruh status kantor akuntan publik, ukuran perusahaan, solvabilitas 

dan profitabilitas di dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam 

rangka untuk pemberian opini audit going concern di dalam perusahaan tersebut. 
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